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ABSTRAK

Fenomena bisnis Multi Level Marketing (MLM) Tiens Syari‘ah
menawarkan narasi kebebasan finansial yang dikemas dengan simbol kemewahan
dan legitimasi label Syari ‘ah. Namun, terdapat disparitas antara konstruksi ideal
tersebut dengan realitas di lapangan, di mana praktik masa lalu sering kali berfokus
pada rekrutmen agresif yang berpotensi mencederai harta anggota (money game)
dan mengabaikan penjualan produk riil. Penelitian ini bertujuan untuk membedah
konstruksi praktik bisnis MLM Tiens serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan
prinsip kemaslahatan substantif, melampaui sekadar legalitas formal fatwa.

Penelitian ini merupakan penelitian yuridis empiris dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,dan
dokumentasi pada komunitas distributor Tiens di Yogyakarta. Analisis data
menggunakan dua pisau analisis utama: teori Interaksionisme Simbolik Herbert
Blumer untuk membongkar konstruksi makna dalam interaksi sosial, dan teori
Magasid asy-Syari‘ah perspektif Ibnu Asyur (fokus pada Magasid ‘Ammah dan
Khassah) untuk mengevaluasi dampak kemaslahatan. Selain itu, praktik bisnis
juga ditinjau berdasarkan kepatuhannya terhadap Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2014 tentang Perdagangan dan Permendag Nomor 70 Tahun 2019.

Hasil penelitian menunjukkan adanya transformasi fundamental pada
strategi bisnis Tiens pasca-2024 dari orientasi rekrutmen (recruitment-oriented)
menjadi orientasi penjualan (selling-oriented). Secara sosiologis, interaksi
simbolik bergeser dari pola manipulatif tertutup menjadi pola digital personal
branding yang transparan melalui media sosial, merekonstruksi makna sukses
menjadi produktivitas dagang. Dalam perspektif Magqgasid asy-Syari‘ah  Ibnu
Asyur, penghapusan kewajiban tutup poin bagi anggota baru dan fokus pada
penjualan ritel telah memenuhi prinsip perlindungan harta (Hifz al-Mal),
menciptakan sirkulasi harta yang sehat (Rawdj), serta memulihkan ketertiban
sosial (Intizam). Secara yuridis, perubahan strategi ini memperkuat legalitas
perusahaan karena telah menghilangkan unsur skema piramida sesuai amanat
hukum positif di Indonesia.

Kata Kunci: MLM Tiens, Magasid asy-Syari‘ah — Ibnu Asyur, Interaksionisme
Simbolik, Undang-Undang Perdagangan.
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ABSTRACT

The phenomenon of Tiens Sharia Multi Level Marketing (MLM) business offers a
narrative of financial freedom packaged with symbols of luxury and the legitimacy
of the sharia label. However, there is a disparity between this ideal construction
and the reality on the ground, where past practices often focused on aggressive
recruitment, potentially harming members' wealth (money game) and neglecting
real product sales. This study aims to dissect the construction of Tiens MLM
business practices and evaluate their compatibility with substantive principles of
public interest (maslahah), going beyond mere formal legal fatwas.

This research is empirical juridical research with a qualitative approach.
Data collection was conducted through observations, interviews and documentation
within the Tiens distributor community in Yogyakarta. The data analysis employs two
main analytical frameworks: Herbert Blumer's Symbolic Interactionism theory to
uncover the construction of meaning in social interactions, and Ibn Ashur's Maqashid
Sharia perspective (focusing on Magasid ‘Ammah and Khassah) to evaluate the
impact on public benefit. Additionally, business practices are reviewed based on their
compliance with Law No. 7 of 2014 concerning Trade and Minister of Trade
Regulation No. 70 of 2019.

The results indicate a fundamental transformation in Tiens' business strategy
post-2024 from a recruitment-oriented to a selling-oriented approach. Sociologically,
symbolic interaction has shifted from manipulative closed patterns to transparent
digital personal branding via social media, reconstructing the meaning of success
into trade productivity. From Ibn Ashur's Magashid Sharia perspective, the removal
of the mandatory point target (tutup poin) for new members and the focus on retail
sales have fulfilled the principle of wealth protection (Hifz al-Mal), created healthy
wealth circulation (Rawaj), and restored social order (Intizam). Legally, this strategic
shift strengthens the company's legality by eliminating pyramid scheme elements in
accordance with positive law in Indonesia.

Keywords: Tiens MLM, Maqashid Sharia Ibn Ashur, Symbolic Interactionism, Trade
Law, Rawaj.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinamika masyarakat modern saat ini ditandai dengan pergeseran orientasi ekonomi,
di mana pencapaian kebebasan finansial (financial freedom) menjadi dambaan kolektif
banyak orang. Di tengah ketidakpastian kerja, persaingan pasar tenaga kerja, serta
naiknya biaya hidup, muncul hasrat untuk memiliki penghasilan yang besar, fleksibel,
dan tidak terikat jam kerja formal. Narasi seperti kerja dari mana saja, tidur tapi tetap
dapat uang, dan pensiun muda menjadi jargon yang akrab di kalangan kelas
menengah. Fenomena ini direspons secara agresif oleh industri Multi Level Marketing
(MLM) dengan menawarkan skema bisnis yang dikemas sebagai jalan pintas menuju
kesuksesan. Narasi tersebut tidak hanya disampaikan melalui kata-kata, tetapi
dikonstruksi secara kuat melalui simbol-simbol visual yang memikat, seperti
kepemilikan kendaraan mewah, rumah megah, perjalanan wisata ke luar negeri,
pemberian hadiah fantastis di panggung-panggung besar, hingga kebebasan waktu

untuk keluarga dan ibadah.!

! Herbert Blumer, Symbolic Interactionism:Perspective and Method (Berkeley: University Of
California, 1986), hlm. 2.



Dalam perspektif sosiologi, sebagaimana dijelaskan dalam teori
Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer, manusia bertindak terhadap sesuatu
berdasarkan makna yang dimilikinya, dan makna tersebut muncul dari proses interaksi
sosial yang berkelanjutan. Simbol-simbol kemewahan yang ditampilkan oleh para
distributor MLM bukan sekadar benda mati, melainkan instrumen interaksi yang
sengaja diciptakan untuk memengaruhi pemaknaan masyarakat tentang sukses.
Melalui pertemuan rutin, training motivasi, unggahan di media sosial, dan testimoni
kisah dari nol hingga miliarder, para distributor membentuk definisi situasi bahwa
kesuksesan finansial adalah sesuatu yang mudah diraih selama seseorang bergabung
dan serius menjalankan bisnis ini. Dalam konteks ini, simbol-simbol tersebut menjadi
bahasa komunikasi yang bekerja secara halus, mendorong masyarakat untuk melihat
MLM bukan sekadar pilihan usaha, tetapi sebagai tanda identitas baru: dari biasa saja
menjadi orang sukses.’

Di Indonesia, PT. Tiens Indonesia (Tiens Syari‘ah) menempati posisi unik
dalam fenomena ini. Tidak hanya menggunakan simbol kesuksesan material, Tiens
juga mengapitalisasi simbol kesalehan spiritual melalui sertifikasi Syari‘ah dari
Dewan Syari‘ah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) sejak tahun 2009.

Label Syari‘ah ini menjadi simbol signifikan yang melegitimasi praktik bisnis mereka

2 Teresia Noiman Derung, Interaksionisme Simbolik Dalam Kehidupan Bermasyarakat,
Sapa 2 (2017), hlm. 11-13.



di mata masyarakat Muslim. Di ruang-ruang presentasi bisnis, dalam materi promosi,
hingga narasi yang beredar di media sosial, sertifikasi Syari‘ah tersebut kerap
dijadikan tameng teologis bahwa bergabung dengan Tiens bukan hanya aman secara
hukum negara, tetapi juga halal dan sesuai dengan prinsip Islam. Interaksi simbolik
yang terjadi di sini mengonstruksi persepsi bahwa bergabung dengan Tiens adalah
tindakan yang tidak hanya menguntungkan secara finansial, tetapi juga aman secara
teologis.’

Tercatat bahwa sertifikasi ini menjadikan Tiens sebagai pilihan utama bagi
segmen pasar yang mengedepankan prinsip agama dalam berbisnis. Bagi banyak
Muslim, khususnya yang sedang dalam proses hijrah dan ingin meninggalkan praktik
ekonomi yang dianggap syubhat atau haram, keberadaan label Syari‘ah ini
memberikan rasa tenang. Mereka merasa bukan sekadar mengejar profit, tetapi juga
menjalankan bisnis bernilai ibadah . Dengan demikian, simbol-simbol kesalehan
(seperti penggunaan istilah Syari‘ah, narasi rezeki halal, dan aktivitas keagamaan
dalam jaringan) berpadu dengan simbol kemewahan material, membentuk konstruksi
makna bahwa Tiens adalah ruang ideal untuk meraih sukses dunia-akhirat .*

Selain harus memenuhi prinsip Syari ‘ah, praktik bisnis MLM di Indonesia juga

3 Dewan Syariah Nasional,Pedoman Penjualan Berjenjang Syariah, NO:75/DSN
MUI/VII/2009,Pasal 2 Angka 2

4 Muthoifin al-Amin, AL-AFKAR : Journal for Islamic Studies Tinjauan Etika Bisnis Islam
Pada Praktik Bisnis Multi Level Marketing Tiens Syariah 7, no. 1 (2024), him. 5-13,
https://doi.org/10.31943/afkarjournal.v7il.866.Review.



terikat secara hukum positif melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang
Perdagangan. Regulasi ini secara tegas melarang skema piramida dan menekankan
penjualan barang sebagai basis bisnis, bukan sekadar permainan uang (money game).
Oleh karena itu, penting untuk melihat apakah praktik di lapangan sudah sesuai dengan
koridor hukum negara ini atau justru menyimpang.

Namun, terdapat disparitas (kesenjangan) yang tajam antara konstruksi konsep
ideal tersebut (das sollen) dengan realitas praktik di lapangan (das sein). Secara
normatif, klaim perusahaan dan beberapa penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa
praktik distributor Tiens telah memenuhi asas kejujuran, keadilan, dan sesuai fatwa.
Kajian-kajian tersebut umumnya berfokus pada struktur formal bisnis: menilai
kesesuaian akad, sistem bonus, dan prosedur usaha dengan fatwa DSN-MUI. Secara
tekstual, skema yang tertulis di dalam dokumen resmi tampak selaras dengan prinsip
fikih muamalah. Namun, fakta empiris terbaru menunjukkan gambaran yang jauh lebih
kompleks.’

Penelitian terdahulu menyoroti adanya konflik kepentingan pada distributor
yang memiliki peran ganda, yakni sebagai penjual produk sekaligus perekrut anggota
baru. Posisi ganda ini memicu kecenderungan menghalalkan segala cara demi

mengejar target bonus dan kenaikan level. Dalam praktiknya, hal ini dapat mendorong

5 Muhammad Igbal, Risnawati, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Multi Level
Marketing ( Mlm ) Syariah (Studi Tiens Syariah Di Kota Kendari), E-Journal lain Kediri, No. MIm
(2023), hlm. 75-85.



lahirnya perilaku-perilaku tidak sehat seperti janji penghasilan yang dilebih-lebihkan,
penutupan informasi mengenai risiko, hingga dorongan agar calon anggota berutang
(misalnya melalui pinjaman online) demi membeli paket produk awal. Temuan ini
diperkuat oleh indikasi bahwa di lapangan sering kali penekanan lebih besar diberikan
pada bonus rekrutmen dan passive income tanpa kerja nyata, alih-alih pada penjualan
dan pemanfaatan produk itu sendiri. Pola seperti ini mendekati praktik money game
dan berpotensi mencederai harta anggota di lapisan bawah yang tidak memiliki posisi
tawar kuat.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa pendekatan penelitian terdahulu yang
hanya berfokus pada analisis legal-formal (fikih normatif) tidak lagi memadai untuk
menjawab kompleksitas persoalan. Sekadar memverifikasi apakah akadnya sah atau
apakah sesuai fatwa tidak cukup untuk menangkap realitas sosiologis bagaimana
sistem ini bekerja memengaruhi cara berpikir, perilaku, dan relasi kuasa di antara para
pelaku. Di satu sisi, secara teks sistem mungkin tampak sesuai Syar ‘ah; namun di sisi
lain, praktik komunikasi, teknik promosi, dan dinamika hubungan upline downline
justru dapat melahirkan bentuk-bentuk ketidakadilan baru. Di sinilah tampak adanya
jarak antara Syari‘ah sebagai norma ideal dengan Syari‘ah sebagai praktik sosial
sehari-hari.

Oleh karena itu, diperlukan pisau analisis yang lebih tajam dan komprehensif
untuk membedah konstruksi bisnis ini. Penelitian ini tidak berhenti pada pertanyaan

apakah sesuai fatwa?, tetapi bergerak lebih jauh pada pertanyaan bagaimana praktik



ini mengonstruksi makna dan berdampak terhadap kemaslahatan sosial-ekonomi para
anggotanya?.® Untuk menjawab hal tersebut, penelitian ini menggunakan dua
pendekatan sekaligus. Pertama, Sosiologi Ekonomi dengan teori Interaksionisme
Simbolik Herbert Blumer untuk membongkar bagaimana Tiens mengonstruksi makna
sukses dan Syari‘ah melalui simbol-simbol tertentu dalam proses perekrutan
anggota. Fokusnya bukan hanya pada teks materi promosi, tetapi juga pada interaksi
sehari-hari: bagaimana upline memotivasi downline, bagaimana testimoni disusun,
dan bagaimana simbol-simbol religius serta kemewahan dipertukarkan dalam
percakapan.

Melalui kacamata interaksionisme simbolik, makna rezeki halal, ikhtiar,
tawakal, dan bisnis sunnah tidak dianggap sebagai sesuatu yang statis, tetapi sebagai
hasil negosiasi yang terus-menerus dalam jaringan sosial MLM. Apa yang disebut
kesuksesan Syari‘ah dalam Tiens sesungguhnya dibentuk, dinegosiasikan, dan
direproduksi melalui training, pertemuan rutin, grup WhatsApp/ Telegram, dan
berbagai aktivitas jaringan lainnya. Dengan analisis ini, penelitian dapat menjelaskan
bagaimana simbol Syari‘ah dan berbagai atribut religius lainnya dipakai bukan hanya

sebagai nilai, tetapi juga sebagai strategi pemasaran dan alat legitimasi.’

¢ Blumer, Symbolic Interactionism:Perspective and Method, hlm. 2.

7 Fadila Fujiyanti, Detya Wiryany, and Wawan Darmawan, “Strategi Komunikasi Bisnis
Dalam Sistem Perekrutan Prospek Multi-Level Marketing Tiens Di Kota Cimahi,” ArtComm 7, no. 1
(2024), hlm. 37-47.



Kedua, penelitian ini menggunakan evaluasi substansial dengan paradigma
Magasid asy-Syari‘ah perspektif Ibnu Asyur. Berbeda dengan pendekatan maqgashid
klasik yang sering terkesan umum, bahwa pemikiran Ibnu Asyur sangat relevan untuk
ekonomi kontemporer karena secara lebih rinci membagi tujuan Syari‘ah menjadi
Magasid ‘Ammah (Tujuan Umum: ketertiban sosial, persamaan) dan Magasid
Khassah (Tujuan Khusus dalam harta: dalam konteks mlm yaitu fokus pada
keuntungan upline dan perusahaan). Pendekatan ini memungkinkan penilaian yang
lebih konkret: apakah suatu praktik ekonomi benar-benar menjaga keteraturan sosial,
mencegah eksploitasi, menjamin persamaan kesempatan, serta memastikan sirkulasi
harta yang sehat dan informasi yang jelas di antara para pelaku.®

Pisau analisis Ibnu Asyur ini digunakan untuk menjawab pertanyaan kritis:
Apakah konstruksi bisnis Tiens benar-benar menciptakan kemaslahatan umum
(Magasid ‘Ammah) berupa ketertiban sosial dan keadilan bagi semua level jaringan,
atau justru hanya memfasilitasi akumulasi kekayaan bagi segelintir elit pendiri dan
upline puncak (Magasid Khassah) dengan memantfaatkan simbol agama? Apakah
sirkulasi harta dalam jaringan Tiens berjalan secara proporsional dan sehat, atau justru
mengalir deras ke atas sementara lapisan bawah menanggung risiko kerugian? Apakah

informasi tentang risiko, potensi keuntungan, dan mekanisme bisnis disampaikan

8 Aunur Rofiq Julian Maharani, I1fi Nur diana, Pemikiran Ibnu Asyur Tentang Maqashid
Syariah Dalam Ekonomi Kontemporer 8, no. 03 (2022), him. 10,
https://doi.org/http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v8i3.5708.



dengan jelas, atau justru tertutup di balik jargon motivasi dan janji-janji hiperbolik?
Pertanyaan-pertanyaan ini menegaskan bahwa legalitas formal saja tidak cukup; yang
diperlukan adalah evaluasi substantif terhadap dampak riil praktik bisnis terhadap
perlindungan harta dan keadilan sosial.

Berdasarkan urgensi untuk mengevaluasi konstruksi bisnis pasca-sertifikasi ini
baik dari sisi simbolik yang membentuk kesadaran masyarakat maupun dari sisi
kemaslahatan substantif dalam perspektif Magdasid asy-Syari‘ah  penelitian ini
berupaya mengisi kekosongan kajian yang selama ini lebih banyak berhenti pada
tataran normatif-formal. Dengan menggabungkan perspektif Interaksionisme
Simbolik Herbert Blumer dan Magasid asy-Syari‘ah  Ibnu Asyur, penelitian ini
diharapkan tidak hanya mampu mengungkap bagaimana Tiens membangun citra
MLM Syari‘ah yang sukses, tetapi juga menilai sejauh mana konstruksi tersebut
selaras atau justru bertentangan dengan tujuan-tujuan dasar Syari ‘ah.’

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini1 difokuskan untuk membedah
secara kritis konstruksi bisnis MLM Tiens, dengan menelaah bagaimana simbol-
simbol ekonomi dan agama dipertukarkan dalam interaksi sosial, serta mengevaluasi
dampak substansialnya terhadap kemaslahatan umum (Magasid ‘Ammah) dan khusus

(Khassah) menggunakan perspektif Ibnu Asyur.

% Ibid, hlm. 5.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis telah merumuskan pokok permasalahan

sebagai berikut:
1. Bagaimana konstruksi konsep bisnis dan mekanisme interaksi simbolik
dalam praktik MLM Tiens?
2. Bagaimana analisis Magasid asy-Syari‘ah perspektif Ibnu Asyur (Magasid

‘Ammah dan Magasid Khassah) terhadap praktik bisnis tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

a. Mendeskripsikan dan menganalisis konstruksi konsep bisnis serta
penggunaan simbol-simbol (seperti kemewahan dan label Syari‘ah) dalam
interaksi sosial MLM Tiens menggunakan teori Interaksionisme Simbolik
Herbert Blumer.

b. Mengevaluasi praktik bisnis MLM Tiens menggunakan perspektif Magasid
asy-Syari‘ah ~ Ibnu Asyur untuk menentukan keberpihakannya pada
kemaslahatan umum (Magqasid ‘Ammah) dan sirkulasi harta yang sehat
(Magdsid Khassah), atau justru hanya menguntungkan pihak tertentu.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis bagi
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pengembangan ilmu Hukum Ekonomi Syari‘ah dengan menawarkan
pendekatan interdisipliner, yakni mengintegrasikan Sosiologi Ekonomi
(Interaksionisme Simbolik) untuk membedah perilaku sosial, dan Filsafat
Hukum Islam (Magashid Ibnu Asyur) untuk mengevaluasi substansi hukum.
Hal ini diharapkan dapat melengkapi literatur terdahulu yang cenderung
hanya berfokus pada analisis normatif-legalistik (fikih muamalah).
b. Kegunaan Praktis

penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi DSN-MUI dan DPS terkait
efektivitas sertifikasi Syari ‘ah, memberikan masukan bagi perusahaan MLM
seperti Tiens untuk memperbaiki praktik bisnis, serta membantu masyarakat

dan regulator memahami risiko dan kemaslahatan MLM.

D. Telaah Pustaka

Pemetaan literatur akademis mengenai praktik bisnis MLM Tiens Syari‘ah di
Indonesia menunjukkan adanya temuan yang beragam dan seringkali berada dalam
posisi yang saling kontradiktif. Sejumlah penelitian terdahulu yang telah dilakukan
terbagi fokusnya; sebagian menganalisis aspek kepatuhan formal (formal compliance)
terhadap kaidah-kaidah figh muamalah dan Fatwa DSN-MUI, sementara sebagian
lainnya yang terjun ke lapangan justru menemukan adanya penyimpangan praktik
(yuridis-empiris) yang signifikan. Keragaman dan disonansi temuan inilah yang
menjadi dasar justifikasi untuk penelitian ini, yang mengusulkan kerangka analisis

yang lebih tinggi, yakni Magqasid asy-Syari‘ah , untuk menyelesaikan kontradiksi
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tersebut. Berikut adalah telaah terhadap beberapa penelitian terdahulu yang relevan:

Penelitian Risnawati (2022) berjudul Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap
Praktik MLM Syari‘ah (Studi Tiens Syari‘ah di Kota Kendari) . Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif empiris untuk menganalisis sistem yang dijalankan
oleh distributor Tiens di Kendari, yang mencakup proses perekrutan anggota dan
penjualan produk. Temuan utama dari penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik
yang dijalankan oleh para distributor Tiens telah memenuhi asas-asas fikih muamalah.
Asas-asas yang dinyatakan terpenuhi tersebut meliputi asas keadilan, asas kebebasan,
asas persamaan, asas kerelaan, serta asas kejujuran dan kebenaran. Titik beda dari
penelitian ini adalah fokusnya yang terbatas pada verifikasi formal asas fikih. Kajian
ini belum menyentuh aspek sosiologis mengenai bagaimana asas-asas tersebut
dikonstruksi dan dimaknai oleh para member dalam interaksi sosial. Selain itu,
analisisnya belum menggunakan perspektif Magashid Ibnu Asyur untuk menguji
apakah klaim adil tersebut benar-benar menciptakan ketertiban sosial (/ntizam) dan
persamaan (musawah) secara riil, atau hanya formalitas di atas kertas.'°

Penelitian Dea Lailatul M. dan M. Syifa Amin Widigdo (repository UMY)
berjudul Tinjauan Etika Bisnis Islam Pada Praktik Bisnis Multi Level Marketing Tiens

Syari‘ah di Yogyakarta. Penelitian kualitatif deskriptif ini menemukan adanya

10 Muhammad Igbal, Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Multi Level Marketing (
MIm ) Syariah (Studi Tiens Syariah Di Kota Kendari), hlm. 3
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disonansi krusial dalam praktik di lapangan. Ditemukan bahwa meskipun praktik
penjualan produk oleh distributor Tiens di Yogyakarta telah menerapkan prinsip-
prinsip etika bisnis Islam, namun praktik perekrutan mitra bisnis baru justru ditemukan
sebaliknya. Secara spesifik, dalam praktik perekrutan, ditemukan adanya empat
prinsip etika bisnis Islam yang belum diterapkan, yaitu: (1) Prinsip Kejujuran, (2)
Prinsip Amanah, (3) Prinsip Tidak Mengandung Unsur  Gharar
(ketidakjelasan/spekulasi), dan (4) Prinsip Saling Menguntungkan. Kesenjangan (titik
beda) dari studi ini adalah, meskipun secara empiris telah mengidentifikasi adanya
gharar dalam praktik perekrutan (yang secara langsung bertentangan dengan temuan
Risnawati (2022), analisisnya terbatas pada kerangka Etika Bisnis Islam (pelanggaran
perilaku individu).!" Meskipun studi ini berhasil mengidentifikasi penyimpangan etis
dan unsur gharar, analisisnya berhenti pada penilaian perilaku individu (oknum).
Penelitian ini belum menggunakan teori Interaksionisme Simbolik untuk membongkar
bagaimana ketidakjujuran tersebut sebenarnya adalah hasil dari konstruksi makna
strategi marketing yang diajarkan secara turun-temurun. Lebih lanjut, studi ini belum
meninjau dampak gharar tersebut menggunakan indikator Magqdasid Khassah Ibnu
Asyur, khususnya terkait prinsip perputaran harta (Rawaj) dan kejelasan (Wudiih),

apakah sistem ini menghambat sirkulasi harta yang sehat di kalangan member bawah.

" Dea Lailatul M. dan M. Syifa Amin Widigdo, and Fakultas, Tinjauan Etika Bisnis Islam
Pada Praktik Bisnis Multi Level Marketing Tiens Syariah Di Yogyakarta, 2021, hlm. 1-16.
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Penelitian Eva Febriyanti (2025) berjudul Pemberian Bonus Pada Multi Level
Marketing Tiens Syari‘ah Dalam Analisis Fatwa DSN MUI No 75/DSN
MUI/VII/2009. Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris untuk
menganalisis sistem bonus Tiens Syari‘ah di Pekalongan. Temuannya mengungkap
bahwa terdapat kebijakan pemberian bonus yang tidak sepenuhnya sesuai dengan
ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No.75/2009. Ketidaksesuaian ini mencakup poin
krusial, seperti pemberian komisi yang tidak didasarkan pada penjualan produk dan
adanya bonus perekrutan anggota baru tanpa pembinaan atau kontribusi nyata.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelanggaran-pelanggaran ini berpotensi mengarah
pada praktik money game yang secara tegas dilarang.!> Kesenjangan (titik beda) dari
penelitian ini adalah fokus analisisnya yang terbatas pada analisis kepatuhan fatwa
(legal-positif). Studi ini menjawab pertanyaan Apakah praktik bonus Tiens sesuai
dengan Fatwa No.75? (Jawabannya:Tidak). Akan tetapi, Penelitian ini menggunakan
pendekatan yuridis-empiris yang berfokus pada kepatuhan fatwa (legal-positif). Studi
ini belum menjawab pertanyaan mendalam: Bagaimana simbol-simbol bonus ini
digunakan untuk memikat member? (perspektif Blumer), dan Apakah praktik bonus
ini hanya menguntungkan segelintir elit (Magasid Khassah) atau benar-benar

membawa kemaslahatan umum (Magasid ‘Ammah)? (perspektif Ibnu Asyur).

12 Eva Febriyanti, Pemberian Bonus Pada Multi Level Marketing Tiens Syariah Dalam
Analisis Fatwa Dsn Mui No 75/Dsn Mui/Vii/2009 (2025).hlm. 7.
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Penelitian Indry Setyo Winarti (2020) berjudul Sistem MLM Pada PT Tiens
Indonesia Perspektif AZ-ZarT‘ah. Penelitian lapangan ini menganalisis sistem MLM
Tiens menggunakan kerangka AZ-Zari‘ah (sarana atau jalan). Temuannya
menyimpulkan bahwa sistem MLM pada PT Tiens Indonesia (termasuk perekrutan,
penjualan, dan jenjang karir) sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.75 dan tidak
ada perbuatan yang dilarang. Lebih lanjut, penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem
ini memiliki hukum halal dan dapat membuka jalan menuju kebaikan atau
dikategorikan sebagai Fath az-ZarT‘ah." Kesenjangan (titik beda) dari penelitian ini
adalah temuannya yang kembali menunjukkan sesuai, yang secara langsung
berkontradiksi dengan temuan empiris Dea Lailatul M. dan Eva Febriyanti.
Kontradiksi ini menyoroti kelemahan analisis figh formal; Kelemahan studi ini terletak
pada penggunaan dalil Sadd az-Zari‘ah yang cenderung normatif tanpa melihat realitas
interaksi simbolik di lapangan. Analisisnya belum menimbang fakta tersebut dengan
pisau Magasid asy-Syari ‘ah 1bnu Asyur, yang menuntut pembuktian apakah sistem
ini benar-benar membawa maslahah bagi publik, atau justru menjadi alat eksploitasi
yang merusak tatanan sosial.

Berdasarkan pemetaan di atas, terlihat bahwa literatur yang ada masih

terfragmentasi antara pendekatan normatif (figh/fatwa) dan etika bisnis. Belum ada

13 Indry Setyo Winarti, Sistem Multi Level Marketing ( Mlm ) Pada Pt Tiens Indonesia
Perspektif Al-Zari’ah Skripsi (2020), hlm. 53.
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penelitian yang secara komprehensif memadukan analisis konstruksi sosial
(bagaimana sistem ini bekerja memengaruhi masyarakat lewat simbol) dengan
evaluasi filosofis-substantif (apakah sistem ini mewujudkan tujuan Syari‘ah yang
luas).

Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan (gap) tersebut dengan
menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik Herbert Blumer untuk membedah
praktik lapangan, dan Teori Magasid asy-Syari‘ah Ibnu Asyur (fokus pada Magasid
‘Ammah dan Khassah) untuk mengevaluasi dampak kemaslahatannya secara utuh,

melampaui sekadar perdebatan sertifikasi halal.

E. Kerangka Teoritik

Untuk membedah konstruksi bisnis MLM Tiens yang kompleks, penelitian ini
menggunakan dua pisau analisis utama secara integratif, yaitu Sosiologi Ekonomi dan
Filsafat Hukum Islam.
1. Teori Interaksionisme Simbolik (Herbert Blumer)
Teori ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai
bagaimana konsep bisnis Tiens dikonstruksi dan bagaimana mekanisme perekrutan
bekerja. Menurut Herbert Blumer, manusia tidak bereaksi terhadap dunia secara
otomatis, melainkan bertindak berdasarkan makna (meaning) yang mereka berikan
terhadap sesuatu.
Dalam konteks penelitian ini, Blumer menekankan tiga premis utama:

a. Manusia bertindak terhadap sesuatu (misalnya: tawaran bisnis Tiens)
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berdasarkan makna yang ada pada sesuatu itu bagi mereka (misalnya: makna
sukses, kaya, atau Syari‘ah).

b. Makna tersebut tidak inheren, melainkan muncul dari interaksi sosial seseorang
dengan orang lain. Di sinilah peran distributor Tiens yang menggunakan
simbol-simbol (mobil mewabh, sertifikat Syari ‘ah, perjalanan luar negeri) untuk
mengonstruksi makna kesuksesan di benak calon anggota.

c. Makna tersebut disempurnakan melalui proses interpretasi saat individu
menghadapi hal tersebut.'*

Teori ini relevan untuk membongkar bagaimana simbol-simbol agama (label

Syari‘ah) dan simbol material (kemewahan) dipertukarkan dalam interaksi sosial

untuk mengubah hubungan pertemanan/kekeluargaan menjadi hubungan

transaksional ekonomi.

Teori Magasid asy-Syari ‘ah (Muhammad Thahir Ibnu Asyur)

Teori ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah kedua sebagai pisau

evaluasi substantif. Berbeda dengan pendekatan klasik yang seringkali terpaku pada

perlindungan individu (Hifz al-Mal dalam arti sempit), Ibnu Asyur
mengembangkan Magasid asy-Syari‘ah  menjadi dimensi yang lebih luas dan
relevan untuk ekonomi kontemporer, yaitu:

a. Magasid ‘Ammah (Tujuan Umum) : Menekankan pada aspek ketertiban sosial

14 Blumer, Symbolic Interactionism:Perspective and Method, him. 2-5.
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(Intizam), persamaan (A/-Musawah), dan kemaslahatan publik. Indikator ini
digunakan untuk menilai apakah sistem MLM Tiens menciptakan ketertiban
ekonomi yang adil atau justru memicu ketimpangan sosial antara upline dan
downline.

b. Magasid Khassah (Tujuan Khusus dalam Harta) : Menekankan pada aspek
perputaran harta dan kejelasan transaksi. Ibnu Asyur menegaskan bahwa
Syari‘ah bertujuan agar harta beredar luas di masyarakat, bukan menumpuk
pada segelintir orang.

Dengan menggabungkan kedua teori ini, penelitian ini tidak hanya melihat apa

yang dilakukan Tiens (melalui Interaksionisme Simbolik), tetapi juga menilai

bagaimana kualitas kemaslahatannya (melalui Maqashid Ibnu Asyur) apakah
benar-benar untuk kemaslahatan umum atau hanya keuntungan segelintir elit

(Magasid Khassah)."®

F. Metode Penelitian

Pada hakikatnya, metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk memperoleh data
demi tujuan dan kegunaan tertentu. Bahwa cara ilmiah berarti prosedur penelitian

dilaksanakan berdasarkan kaidah keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis.

15 Aunur Rofig, Pemikiran Ibnu Asyur Tentang Maqashid Syariah Dalam Ekonomi
Kontemporer, hlm. 7.
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Dengan kata lain,'® metode penelitian menyediakan kerangka kerja agar penelitian
berlangsung teratur dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, sehingga data
yang diperoleh valid serta selaras dengan tujuan penelitian.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris. Pada dasarnya,
penelitian yuridis empiris adalah penggabungan antara pendekatan hukum normatif
dengan adanya penambahan berbagai unsur empiris. Metode ini dapat diartikan
sebagai sebuah cara meneliti hukum yang memandang hukum tidak hanya sebagai
seperangkat aturan yang bersifat normatif (apa yang seharusnya), melainkan melihat
hukum sebagai gejala sosial yang nyata dalam kehidupan masyarakat (apa yang

senyatanya terjadi).

Dalam konteks ini, sisi yuridis digunakan karena penelitian tetap berpijak pada
peraturan perundang-undangan atau hukum tertulis yang menjadi landasan normatif.
Sedangkan sisi empiris merujuk pada cara penelitian yang dilakukan dengan terjun
langsung ke lapangan untuk melihat penerapan peraturan tersebut. Dengan demikian,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana bekerjanya hukum di lingkungan

masyarakat dan menelaah efektivitas hukum dalam penerapannya.'”

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013),
hlm. 13.

17 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti,
2004), him. 134.
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Fokus utama dari pendekatan ini adalah menelaah kesenjangan yang mungkin
terjadi antara aturan tertulis dengan fakta di lapangan. Hukum seringkali dikonsepkan
sebagai alat untuk mengatur masyarakat, namun dalam pelaksanaannya sering terjadi

dinamika yang berbeda dengan teks peraturan.

Oleh karena itu, penelitian ini tidak berhenti pada analisis teks undang-undang
semata, melainkan melangkah lebih jauh untuk menganalisis perilaku masyarakat
hukum. Penulis berusaha menggali data mengenai tingkat kepatuhan, pola perilaku,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi berjalannya suatu hukum pada lokasi
penelitian yang telah ditentukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan gambaran yang utuh dan objektif mengenai realitas hukum yang hidup

di tengah masyarakat.

2. Sifat Penelitian

Penelitian 1ni  bersifat deskriptif-analitis. Artinya, peneliti berupaya
mendeskripsikan karakteristik fenomena secara teliti berdasarkan fakta-fakta yang
ada, kemudian melakukan analisis mendalam terhadap fakta tersebut untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Dengan kata lain, praktik bisnis MLM Tiens yang diamati akan
dilukiskan apa adanya sesuai kenyataan di lapangan, lalu ditelaah lebih lanjut

menggunakan kerangka Magqdasid asy-Syari‘ah sebagai pisau analisis utama.

3. Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah penelitian kualitatif
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(penelitian lapangan). Penelitian kualitatif sering disebut penelitian naturalistik
karena dilaksanakan pada kondisi alamiah tanpa manipulasi konteks. Metode
kualitatif berlandaskan filsafat postpositivisme dan menempatkan peneliti sebagai
instrumen utama; teknik pengumpulan datanya bersifat kombinasi (triangulasi),
analisis datanya induktif, dan hasilnya lebih menekankan makna daripada
generalisasi  statistik. Melalui pendekatan kualitatif ini, peneliti berupaya
memahami praktik bisnis MLM Tiens secara mendalam dalam konteks nyata,
dengan fokus pada perspektif serta pengalaman para subjek penelitian di lapangan.

4. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder.

a. Data primer adalah data pokok yang diperoleh peneliti langsung dari sumber
pertama melalui wawancara terstruktur. Penelitian ini menggunakan data
primer berupa hasil wawancara terstruktur dengan 3 Tipe informan yaitu
distributor aktif,mantan distributor dan mantan prospek yang pernah
bersinggungan dengan Tiens di Yogyakarta. Total informan yang di
wawancari berjumlah 7 orang (sebagai subjek penelitian), yang memberikan
informasi langsung mengenai praktik bisnis MLM Tiens yang mereka

jalankan.

b. Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh tidak secara

langsung dari subjek penelitian. Tetapi studi kepustakaan dengan membaca
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dan mengutip buku,jurnal, serta bahan lainnya. Data sekunder dalam

penelitian ini berupa bahan hukum, yaitu:

Bahan Hukum Primer

a) Undang-undang Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perdagangan
b) Peraturan Menteri Perdagangan Nomor 70 Tahun 2019

¢) Fatwa DSN-MUI Nomor 75 Tahun 2009

Bahan Hukum Sekunder adalah bahan hukum yang dapat memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer, yaitu: buku,jurnal,skripsi,artikel

dan internet.

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang mendukung antara bahan
hukum primer dan sekunder yaitu kamus hukum.,kamus besar Bahasa

Indonesia, dan ensiklopedia.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan

dokumentasi.'®

a.

Observasi (pengamatan) dilakukan untuk melihat langsung aktivitas dan

18 Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam llmu Sosial,
Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 46.
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konteks operasional bisnis MLM Tiens di lapangan. Tujuan observasi
adalah mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang
berlangsung, siapa saja individu yang terlibat beserta perilakunya, serta
memahami makna setiap kejadian berdasarkan perspektif para pelaku.
Dalam pelaksanaannya, peneliti dapat hadir sebagai pengamat pasif dalam
pertemuan atau sesi pelatihan Tiens guna mencatat hal-hal penting yang

muncul selama kegiatan berlangsung.

b. Wawancara digunakan sebagai teknik utama untuk memperoleh data dari
subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan format wawancara
terstruktur, di mana peneliti menggunakan pedoman pertanyaan yang telah
tersusun secara sistematis, baku, dan lengkap. Dalam pelaksanaannya,
peneliti mengajukan urutan pertanyaan yang sama persis kepada setiap
narasumber tanpa menyimpang dari instrumen yang telah ditetapkan.
Pendekatan ini bertujuan untuk meminimalisir bias pewawancara dan
menjaga keseragaman informasi. Melalui wawancara terstruktur dengan
beberapa informan distributor Tiens terpilih, diharapkan diperoleh data
yang fokus, konsisten, dan komparabel mengenai pengalaman serta strategi

mereka terkait praktik bisnis MLM Tiens.!"

19 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, cet. ke-2 (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1998), him. 36.
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c. Dokumentasi dilakukan dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Teknik dokumentasi
merupakan salah satu metode pengumpulan data kualitatif yang dilakukan
dengan menelaah dokumen yang dibuat oleh subjek maupun pihak lain
terkait subjek penelitian. Dokumen yang dimanfaatkan dalam penelitian ini
antara lain berupa materi pelatihan dan modul bisnis Tiens, catatan atau
laporan penjualan, brosur serta media promosi, maupun arsip-arsip resmi
perusahaan. Data dari studi dokumentasi ini berguna untuk mendukung
hasil observasi dan wawancara, sekaligus memberikan konteks serta

informasi tambahan yang memperkaya analisis.*
6. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara deskriptif-
kualitatif dengan mengikuti model analisis interaktif Miles dan Huberman. Model
analisis Miles dan Huberman terdiri dari tiga tahap utama, yaitu: reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (verifikasi). Pertama, data mentah hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi direduksi dengan cara memilah dan
merangkum informasi yang relevan, sehingga diperoleh data yang telah tersaring

sesuai fokus penelitian. Kedua, penyajian data dilakukan dengan menampilkan

20 Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial,
Keagamaan dan Pendidikan, hlm 46.
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informasi yang telah direduksi ke dalam bentuk terorganisir (misalnya dalam narasi
deskriptif atau tabel sederhana), sehingga memudahkan peneliti dalam melihat pola
dan menarik makna dari data tersebut. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan
melakukan interpretasi terhadap informasi yang telah disajikan untuk menjawab
rumusan masalah penelitian. Proses analisis ini dijalankan secara induktif, yakni
peneliti menarik simpulan umum dari berbagai fakta khusus yang ditemukan di
lapangan. Sepanjang proses analisis, peneliti merujuk pada kerangka Magasid asy-
Syari‘ah sebagai alat interpretasi utama; artinya, temuan empiris mengenai praktik
bisnis Tiens dievaluasi dan disimpulkan dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip

2! Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan

Magasid asy-Syari‘ah
mencerminkan kondisi faktual di lapangan sekaligus mengacu pada perspektif tujuan

Syari‘ah.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi berjudul Analisis Praktik Bisnis Multi Level Marketing Tiens
dalam Perspektif Magasid asy-Syari‘ah , penulis menyusun sistematika pembahasan
ke dalam lima bab utama guna menghadirkan uraian yang sistematis, logis, dan saling

berkaitan antar bagian. Sistematika ini bertujuan untuk memudahkan pembaca

2l Rony Zulfirman, “Implemetasi Metode Outdoor Learning Dalam Peningkatan Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Man 1 Medan,” Jpp Jurnal 3, No. 2 (2022),
hlm. 14-15.
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memahami alur dan substansi penelitian secara menyeluruh. Adapun pembagiannya

adalah sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan yang menjadi dasar pijakan bagi keseluruhan
penelitian. Pada bab ini dibahas latar belakang masalah yang menjelaskan urgensi
penelitian mengenai praktik bisnis MLM Tiens dalam perspektif Magasid asy-
Syari‘ah . Selain itu, bab ini memuat rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, serta sistematika pembahasan. Bab ini penting untuk
memberikan gambaran awal mengenai arah dan ruang lingkup pembahasan yang akan

dilakukan.

BAB Il berisi kajian teoritis mengenai konsep MLM, Magasid asy-Syari ‘ah,dan
pemasaran Syari‘ah. Bab ini membahas pengertian dan karakteristik sistem MLM
secara umum, termasuk perbedaan antara MLM konvensional dan MLM Syari‘ah
berdasarkan fatwa DSN-MUI. Selanjutnya, dibahas secara mendalam teori Magqdasid
asy-Syari‘ah  dengan fokus pada tujuan perlindungan harta (Hifz al-Mal) sebagai
dasar etika ekonomi Islam. Dilengkapi pula dengan teori pemasaran Syari‘ah yang
menekankan prinsip keadilan, kejujuran, dan kebermanfaatan dalam praktik bisnis.
Kajian dalam bab ini menjadi fondasi teoritis bagi analisis yang dilakukan pada bab

selanjutnya.

BAB III memuat gambaran umum mengenai perusahaan Tiens dan sistem bisnis
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yang dijalankannya. Dalam bab ini dibahas profil singkat perusahaan, struktur
jaringan, sistem bonus, metode perekrutan, serta mekanisme distribusi produk. Penulis
juga mengulas praktik bisnis yang dilakukan oleh para anggota MLM Tiens,
khususnya di wilayah Yogyakarta, dengan menampilkan temuan lapangan dari hasil
observasi dan wawancara. Uraian ini disajikan secara deskriptif untuk memberikan

gambaran nyata mengenai pelaksanaan bisnis MLM Tiens dalam praktiknya.

BAB IV merupakan inti dari penelitian yang berisi analisis terhadap praktik
bisnis MLMTiens berdasarkan perspektif Magasid asy-Syari‘ah . Pada bagian ini,
penulis menilai sejauh mana sistem dan aktivitas bisnis Tiens sesuai dengan prinsip
Hifz al-Mal (menjaga harta) dan nilai-nilai Magasid asy-Syari‘ah lainnya, seperti
kejujuran, keadilan, dan keberlanjutan. Analisis dilakukan dengan membandingkan
temuan empiris di lapangan dengan standar normatif yang terdapat dalam fatwa DSN-
MUI dan teori Magasid asy-Syari‘ah. Bab ini juga membahas potensi penyimpangan
atau kerawanan etis yang mungkin timbul dari prakttk MLM, serta memberikan
evaluasi apakah bisnis Tiens dapat dikategorikan sebagai MLM yang sesuai prinsip

Syari‘ah.

BAB V merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
dirumuskan berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dan menjawab rumusan
masalah secara ringkas, padat, dan sistematis. Saran disampaikan sebagai bentuk
kontribusi ilmiah penulis terhadap pengembangan praktik bisnis yang berlandaskan

Syari‘ah, serta rekomendasi untuk perusahaan MIm, Masyarakat, Dan Peneliti
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Selanjutnya Dalam Mengkaji Dan Menerapkan Prinsip Magasid asy-Syari‘ah Dalam

Dunia Bisnis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan serangkaian penelusuran data lapangan dan analisis mendalam mengenai
praktik bisnis Multi Level Marketing (MLM) Tiens di Yogyakarta, penelitian ini
menyimpulkan bahwa telah terjadi transformasi fundamental pada pasca tahun 2024
yang mengubah wajah praktik bisnis ini, baik dari sisi konstruksi sosial maupun
kepatuhan terhadap substansi Syari‘ah. Perubahan strategi dari pola konvensional
yang agresif menuju pola digital yang lebih inklusif bukan sekadar adaptasi teknologi,
melainkan sebuah pergeseran paradigma yang memengaruhi kualitas muamalah di
dalamnya.

Kontruksi Konsep bisnis tiens jika dilihat melalui interaksi simbolik yang
terbangun tidak lagi bersifat intrusif atau memaksa (door-to-door), melainkan bergeser
menjadi atraktif melalui strategi personal branding di media sosial. Simbol kesuksesan
yang dipertukarkan kini bukan sekadar kemewahan materi, melainkan dicitrakan ulang
sebagai produktivitas kaum muda yang mandiri, di mana label Syari‘ah berfungsi
sebagai instrumen kepercayaan (trust) yang melegitimasi transparansi akad dan bukan
sekadar tameng teologis.

Ditinjau dari perspektif Maqashid Syari ‘ah Ibnu Asyur, validitas praktik bisnis

ini bertumpu pada keseimbangan dinamis antara Magasid Khassah dan Magasid

92
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‘Ammah. Meskipun struktur bisnis secara alami menguntungkan perusahaan dan
upline (Magqasid Khassah), kemaslahatan umum (Magdasid ‘Ammah) tetap tercapai
melalui mekanisme transfer ski// digital marketing dan edukasi bisnis yang menjadi
kompensasi nilai bagi para anggota. Dengan demikian, prinsip Hifz al-Mal
(perlindungan harta) dalam sistem ini terpenuhi secara kondisional harta anggota
terjaga dan berdaya guna selama sistem pendukung fokus pada edukasi penjualan
produk riil yang menciptakan kemandirian ekonomi, dan bukan pada mobilisasi dana
atau penumpukan stok barang (inventory loading) yang berpotensi merugikan member

di level terbawah

B. Saran-saran

1. Bagi Perusahaan dan Distributor Tiens
Disarankan untuk konsisten mempertahankan kebijakan penghapusan Tutup Poin
bagi member baru demi keberlangsungan finansial mitra usaha kecil. Selain itu,
dalam menerapkan strategi validasi di media sosial, distributor harus menjunjung
tinggi prinsip kejujuran (Siddiq) agar tidak terjebak pada promosi yang berlebihan
(overclaim).

2. Bagi Dewan Syari‘ah Nasional (DSN-MUI)
Perlu dilakukan peninjauan berkala yang tidak hanya terpaku pada Marketing Plan
tertulis, tetapi juga mencakup pengawasan terhadap etika promosi digital di
lapangan untuk memastikan label Syari‘ah benar-benar tecermin dalam praktik.

3. Bagi Masyarakat Umum



94

Diharapkan lebih kritis dalam membedakan antara skema money game dengan
bisnis penjualan langsung yang sah, dengan melihat indikator utama pada fokus
penjualan produk yang memiliki nilai manfaat riil.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan memperluas jangkauan
subjek penelitian secara nasional atau menggunakan metode kuantitatif untuk
mengukur pengaruh strategi Digital Branding terhadap persepsi kepercayaan

masyarakat pada label MLM Syari ‘ah.
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